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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis adalah denganggenakan penelitian
tindakan kelas lassroom Action Research), karena penelitian tindakan kelas
merupakan bentuk penelitian yang berusaha mempgerdan meningkatkan
profesionalisme atau kemampuan guru dalam keglagémgar mengajar di kelas.
Selain itu, membuat guru dapat meneliti dan menglsandiri kegiatan
pembelajaran yang dilakukannya dalam kelas danmd@elaksanaannya tidak
membuat guru meninggalkan tugasnya, sehingga caordik dilaksanakan,
karena guru benar-benar mengalami sendiri pernfesalgang ada. Penelitian ini
merupakan penelitian berlanjut (siklus) yang terdri dua siklus dengan empat
kegiatan utama, yaitu perencanaan, tindakan, casierdan refleksi, seperti
model PTK (Penelitian Tindakan Kelas) yang dikengbam oleh Kemmis dan
McTaggart (Gambar 3.1). Penelitian Tindakan Keladgpumumnya diarahkan
untuk kebutuhan praktis dalam kependidikan. Selamiamemang banyak
penelitian-penelitian yang dilakukan oleh guru @#), tetapi kurang dirasakan
dampaknya dalam peningkatan mutu pembelajaran lds.k®alam Penelitian
Tindakan Kelas guru dapat meneliti sendiri terhagegktik pembelajaran yang
dilaksanakannya di dalam kelas, karena secaraudaggguru sangat berperan
dalam penelitian dan terlibat juga dalam prosesm@maan, observasi, tindakan,

dan refleksi.
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Langkah-langkah penelitian yang akan di tempuhbidgpadigambarkan

adalah sebagai berikut:

Identifikasi Masalla

v

Rumusan Masalah

A 4
Penyusunan Rencana Tindakan

SIKLUS| \
Pelaksanaan

Observasi <

Refleksi |

\A Penyusunan Rencana TIndakan

SIKLUSII
Pelaksanaan

Refleksi Il Ob i
servasi Tindakan

\ Rencana TIndakan Selanjutnya

Gambar 3.1

A

Tindakan

A

Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc.Tajga

(Hermawaset all. 2007:128)

1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, guru menyusun reneamaefajaran,
perencanaan tersebut dibuat dalam bentuk RencarnaksBeaan
Pembelajaran (RPP) yang dilengkapi dengan beberag&gumen

penelitian, seperti pedoman observasi, angket,sgbagainya. Dan juga
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menyediakan media pembelajaran yang dapat menukggigtan belajar
mengajar di dalam kelas.

2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan pelaksdaagkah-langkah
pembelajaran yang telah disusun dalam bentuk R&Bk$anaan tindakan
dilaksanakan oleh penulis sebagai peneliti yangdb&ioorasi dengan guru
sebagai observer.

Dalam hal ini, peneliti dalam pelaksanaan tindakzertugas
melaksanakan rencana tindakan pembelajaran mengpikeyk isi cerita
melalui metode sosiodrama, lalu mengkomunikasikasiakan yang akan
dilakukan sehingga memperoleh kesepakatan antanaligpe(peneliti)
dengan guru sebagai observer.

Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan ahestbopik
cerita anak dengan kompetensi dasar menyimpulkareiga anak dalam
beberapa kalimat dan indikator : a) menyebutkanandan watak tokoh
dalam cerita, b) menanggapi isi cerita secara lispmenceritakan kembali
secara tertulis cerita yang telah didengar dengam dpahasa sendiri, d)
menyusun naskah drama yang akan diperankan, e) naekae@ tokoh
dengan watak yang sesuai dalam cerita.

3. Pengamatan/Observasi

Menurut Suyanto (1997:16) dalam Kunandar, bahwarobsi

adalah mengamati atas hasil atau dampak dari @mdgéng dilaksanakan

atau dikenakan terhadap siswa.
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Observasi ini dilakukan dengan cara terus menetcuai mari
siklus ke | sampai siklus yang diharapkan tercaphservasi yang
dilakukan dalam satu siklus dapat memberikan pesgaada penyusunan
perencanaan tindakan siklus berikutnya. Hasil elaseini kemudian
dijadikan bahan refleksi yang berpengaruh padanparean siklus
berikutnya.

4. Refleksi

Refleksi merupakan bagian yang sangat pentingkumemahami
dan memberikan makna terhadap proses dan hasil ghegaran. Guru
(observer) dan guru (peneliti) mendiskusikan hasdses pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

Dari data hasil observasi rekan sejawat dan dasil observasi
peneliti terhadap siswa, maka diperoleh gambaratarig pembelajaran
bahasa Indonesia yang dilakukan. Dengan data tdrsgbru (peneliti)
dapat menentukan langkah berikutnya yaitu mempdrbgiroses

pembelajaran dan menyusun tindakan untuk sikluguteya.

B. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar NegeGudangkahuripan
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. Letakeyat di depan
gedung BALATKOP (Balai Latihan Koperasi), sekolaf juga menyatu

dengan sekolah lain yaitu SD | dan SD Il Gudangikgian.
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2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan A@010 sampai dengan
bulan Mei 2010, yaitu pada semester Il Tahun Pelaj2009 / 2010. Dalam
penelitian ini, peneliti hanya melaksanakan pemaeda dalam dua siklus.
Untuk siklus | dilaksanakan pada hari senin tang@@aRpril 2010, dan siklus

Il dilaksanakan pada hari selasa tanggal 11 Me®201

C. Subyek Pendlitian

Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adaldireb siswa kelas V
SD Negeri 2 Gudangkahuripan dengan jumlah siswar&ig yang terdiri dari 11
orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempliampat tinggal siswa tidak
jauh dari sekolah, karena dapat ditempuh denggal&eikaki. Bahasa yang biasa

digunakan adalah bahasa daerah yaitu bahasa sunda.

D. Prosedur Penelitian

Setiap manusia tentu mempunyai banyak kekurangegitu juga guru
makhluk Tuhan yang banyak memiliki kekurangan delerkahan. seperti dalam
kegiatan pembelajaran. Baik dalam memberikan pelajpada siswa maupun
menggunakan metode dalam pembelajarannya, guru hmasanyak
kekurangannya.

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini adalahgan mengkaji
semua tindakan yang ada dalam setiap siklus, yadgitdari empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, eflaksr. Rancangan yang

dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari dualaik
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1. Tahap Persiapan dan Perencanaan

Sebelum melaksanakan siklus, peneliti terlebih ullahmelakukan
persiapan dan membuat perencanaan. Tahap persagganperencanaan
tersebut adalah meminta izin kepada kepala sel&ilath 2 Gudangkahuripan
dan juga guru kelas yang akan menjadi observemdalanelitian tersebut,
menentukan kelas yang akan digunakan dalam peamelitaitu kelas V,
kemudian melakukan analisis kurikulum dan kajiastakia tentang bahan ajar
dalam mengungkapkan isi cerita dengan metode sasnaduntuk menyusun
langkah-langkah atau rencana pembelajaran, satgajuhembuat instrumen
penelitian yang akan dilaksanakan dalam mengark@titas guru dan siswa
selama proses pembelajaran dengan menggunakan emstmgiodrama,
terakhir peneliti membuat Perencanaan Pelaksarerabd?ajaran (RPP) yang
sesuai dengan kurikulum untuk mengetahui kompetdasar yang akan
disampaikan. RPP tersebut dilengkapi dengan lendiservasi, lembar
angket siswa, dan lembar evaluasi. Tidak lupa jdglm persiapan dan
perencanaan sebelum siklus peneliti menyiapkan rbphe media
pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Siklusl
Pada siklus | sebelum melaksanakan pembelajardabite dahulu
peneliti memperkenalkan diri kepada siswa. Topikgyalibahas pada

siklus | adalah tentang cerita anak yang berjutidlin Kundang” dengan
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kompetensi dasar menyimpulkan isi cerita anak ddlatverapa kalimat,

dan indikator sebagai berikut:

1. Memahami struktur cerita

2. Menyebutkan nama dan watak tokoh dalam cerita.

3. Menyusun naskah drama yang akan diperankan.

4. Membuat sinopsis dari isi cerita yang dibaca.

5. Memerankan tokoh drama yang akan diperankan.

6. Menanggapi isi cerita secara lisan.

7. Menceritakan kembali secara tertulis cerita yatahtdidengar dengan
gaya bahasa sendiri.

8. Memberikan tanggapan mengenai pesan yang terdabet ccerita

tersebut.

Langkah-langkah pembelajaran digunakan sesuai dempgasedur
yang terdiri dari kegiatan awal yang di dalamnydipoéi mempersiapkan
pada situasi belajar yang kondusif, mengadakarsapst, dan memotivasi
siswa agar terlibat dalam pembelajaran.

Pada kegiatan inti, guru (peneliti menjelaskanematentang cerita
yang meliputi struktur cerita, dan jenis-jenis t&rdengan menggunakan
metode ceramah. Selanjutnya guru (peneliti) merkaeriteks bacaan
cerita yang berjudul “Malin Kundang”, kemudian séswibagi menjadi 4
kelompok yang masing-masing kelompok terdiri darvi & orang siswa.
Setelah itu, dari setiap kelompok secara bergilmegiakukan kegiatan

bermain drama berdasarkan isi cerita. kemudianlabetmenampilkan
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drama di depan kelas, guru (peneliti) dan siswaakuddan tanya jawab
mengenai isi cerita yang telah di pentaskan.
b. Siklusll

Setelah siklus pertama dilaksanakan, peneliti d@immerancang
pembelajaran untuk siklus berikutnya yaitu sikluDimana dalam siklus
Il ini peneliti mencoba untuk memperbaiki prosempelajaran dari siklus
pertama, langkah-langkah pada siklus Il sama Segikhis | yaitu terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengaoiladan/asi, dan juga
refleksi.

Pembelajaran yang dilakukan pada siklus Il iniakBbnakan sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)tglahgdisusun
sebelumnya oleh peneliti. Tidak jauh berbeda peapoeln yang
dilakukan pada siklus Il ini, karena topik yangahhs sama seperti pada
siklus | yaitu tentang cerita dengan kompetensadasenyimpulkan isi
cerita anak dalam beberapa kalimat, dan indikatbagai berikut:

1. Memahami struktur cerita

2. Menyebutkan nama dan watak tokoh dalam cerita.

3. Menyusun naskah drama yang akan diperankan.

4. Membuat sinopsis dari isi cerita yang dibaca.

5. Memerankan tokoh drama yang akan diperankan.

6. Menanggapi isi cerita secara lisan.

7. Menceritakan kembali secara tertulis cerita yatahtdidengar dengan

gaya bahasa sendiri.
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8. Memberikan tanggapan mengenai pesan yang terdabet dcerita
tersebut.

Pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus ehelji
melaksanakan pembelajaran berdasarkan hasil reffeki® siklus I.
Dalam siklus II, langkah-langkah yang dilakukan aaseperti pada
siklus yaitu sesuai dengan prosedur dan Rencanakdaelaan
Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peselielumnya.

Pada kegiatan awal, peneliti mempersiapkan siswakusiap
belajar pada situasi belajar yang kondusif, melakukpersepsi dengan
tujuan untuk merangsang daya pikir siswa terhadapbelajaran yang
akan dilaksanakan, kemudian memberikan motivasiad@psiswa
dengan maksud supaya siswa bersemangat dalam merggiatan
proses pembelajaran.

Di dalam kegiatan inti, peneliti memberikan pergala tentang
materi cerita sama seperti yang dilakukan padaisikisebelumnya.
Pada siklus Il cerita yang dibaca adalah yang tatjtSangkuriang”.
Sebelum melakukan bermain drama, terlebih dahulswasi
dikelompokkan menjadi 4 kelompok yang masing-masiatpmpok
terdiri dari 5/6 orang siswa. Setelah itu, kemuganeliti memberikan
pengarahan/arahan kepada siswa sebelum bermaia.dgatanjutnya
masing-masing kelompok secara bergantian untuk meitkean drama
di depan kelas. Setelah itu, peneliti dan siswaakuddan tanya jawab

tentang isi dari cerita yang telah diceritakan muelaermain drama.



3.

E.

46

Pada kegiatan akhir atau di akhir kegiatan pemdn@aj peneliti
melaksanakan evaluasi sebagai umpan balik dan updukaikan
proses pembelajaran. Evaluasi disini bertujuan kuntuengetahui
kemampuan siswa samapai sejauh mana siswa terseluthami
pelajaran yang telah disampaikan.

Pembahasan

Hasil dari penelitian yang dialkukan pada siklisinpai dengan siklus Il
yaitu data utama berupa hasil tes yang dilaksanpkda setiap akhir siklus,
dan analisis data dari hasil observasi selama tagigpembelajaran
berlangsung dan juga hasil angket yang diisi ol&as

Peneliti melaksanakan tes pada setiap siklus dertgguan untuk
mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa dalam nkemigpembelajaran
yang dilakukan selama dua siklus, hasil observéakukan oleh guru kelas
sebagai observer untuk mengetahui bagaimana kigarja (peneliti) dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas, sedangkan tayeykg diisi oleh siswa
untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelayarapdilakukan dengan

menggunakan metode sosiodrama.

I nstrumen Pendlitian

Dalam penelitian ini pengumpulan data mengenaksalnaan dan hasil

dari program tindakan akan dilakukan dengan menrgjam beberapa instrumen

penelitian, yaitu :
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1. Lembar Observasi
Peneliti menggunakan lembar observasi dengan rujuatuk
memberikan gambaran mengenai sikap siswa dalam ikuging
pembelajaran, sikap guru dalam memberikan pembafgjaerta interaksi
antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa selases pembelajaran
berlangsung. Lembar observasi dilakukan oleh teqguan kelas sebagai
observer.
2. Angket Siswa
Angket siswa di sini dilakukan untuk memperoleltadaengenai
sikap siswa, kesan dan tanggapan siswa, respoa gsiwang materi cerita
anak setelah pembelajaran dengan menggunakan niegtodain drama.
3. Kamera Photo
Dalam penelitian ini, digunakan kamera sebagai aiatuk
memotret situasi proses pembelajaran cerita. Haltarutama untuk
melihat secara langsung gambar aktivitas selamseprbelajar mengajar
di dalam kelas.
4. Tes Tertulis
Tes tertulis merupakan alat bantu bagi penelitukirmengukur
sampai dimana kemampuan siswa dalam menyimak cgaitg telah
diceritakan, dalam proses berfikirnya, ketelitiarenyimak ceritanya,

penulisan dan bahasa yang digunakannya dalam nkai&ag cerita.
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5. Tes Lisan
Tes lisan bertujuan untuk memperoleh informasi geeai
kemampuan siswa dalam memahami isi cerita sesugadecerita yang
disajikan oleh guru, yang diceritakan kembali kdanhabentuk bahasa

lisan.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pada tahap ini, teknik pengumpulan data yang ukiak oleh peneliti,
yaitu data tersebut diperoleh dari :
1. Hasil Tes

Tes ini dilakukan pada saat pembelajaran dengprartuuntuk
mengetahui dan memperoleh data nilai keberhasilswas dalam
mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia, khusysaya pokok bahasan
cerita anak melalui penggunaan metode sosiodrama.

2. LKS (Lembar Kerja Siswa)

LKS merupakan lembar kerja siswa yang digunakanukun
mengetahui hasil pemahaman siswa terhadap matayitgdah diajarkan,
dimana di dalam LKS tersebut terdapat langkah-lahgikroses kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh siswa.

3. Observasi

Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan datataten

partisipasi siswa dalam proses belajar mengajagatermenggunakan

metode sosiodrama.
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Lembar observasi/pengamatan aktivitas guru damasigang dilakukan

oleh observer pada saat pelaksanaan pembelajaspat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.1
Pedoman Observasi Aktivitas Guru dan Siswva
No. Kegiatan Guru Ya Tidak Ket. Kegiatan Siswa|
1. | Membuka Pelajaran. 1. Antusias siswa.
Melakukan Apersepsi 2. Perhatian
> terhadap belajar.
Menjelaskan materi 3. Aktivitas dan
> pelajaran. Kkreativitas siswa.
Memberikan 4. Keaktifan siswa
arahan/pengarahan dalam belajar.
mengenai materi
4 pembelajaran yang
akan dipraktikan
dalam bermain drama.
Membimbing dan 5. Tanggapan siswa
5. | mengawasi kegiatan terhadap belajar.
bermain drama.
Membimbing siswa
menyimpulkan materi
° pembelajaran yang
telah dibahas.
. Melaksanakan

evaluasi.

8. | Menutup pelajaran.
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Untuk mengetahui kriteria nilai pada penilaian aklis siswa dalam
bermain drama, dapat dilihat dari tabel berikut :
Tabel 3.2

Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa

Nilai Kriteria
85 — 100 Baik Sekali (BS)
70 — 84 Baik (B)
60 — 69 Cukup (C)
<60 Kurang (K)

Lembar angket yang diisi oleh siswa dengan tujuatuku mengetahui
respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggumaktode sosiodrama,

dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 3.3
Angket Untuk Siswa
No. Pernyataan Ya | Tidak

Apakah kamu suka dengan pelajaran bahasa

Indonesia?

2. | Apakah kamu suka dengan pembelajaran cerita?

Setelah kamu mengikuti pelajaran seperti bermain

drama ini, apakah kamu lebih menyukainya?

Apakah kamu pernah bertanya kepada guru pada gaat
pembelajaran berlangsung?

Menurut kamu, apakah pembelajaran seperti yang
5. | sudah dilakukan lebih menarik dibandingkan dengan

pembelajaran yang biasanya?

Apakah ada kesulitan yang kamu hadapi saat

pembelajaran ini dilaksanakan?

7. | Apakah dengan bermain drama seperti ini kamit leb
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mudah untuk menjawab pertanyaan tentang soal 2erita

Apakah ada kendala dalam memerankan tokoh yang

5 kamu perankan?
9 Apakah kamu suka mengungkapkan pendapat pada
saat pembelajaran berlangsung?
Apakah kamu pernah mendapat nilai yang besar pada
10. | saat ulangan, khususnya pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia?

Lembar penilaian siswa dalam bermain drama daphatipada tabel berikut :

Tabel 3.4
Format Penilaian Bermain Drama
No. Aspek Penilaian Reastn Bobot
1 2 3 4 5

1. | Lafal 4
2. | Intonasi 4
3. | Ekspresi
4. | Penghayatan 6

Jumlah Skor Ideal 100

Jumlah Bobot Ideal 20

Diadaptasi dari Fini Harfiani (2008:43) dengan nfi@dsi peneliti sendiri.

Kriteria :

1. Lafal

a.

Jika siswa melafalkan kata dengan tepat dan jgkas,5.

b. Jika siswa melafalkan kata dengan tepat tapi fielak, skor 4.
c. Jika siswa melafalkan kata dengan tidak tepatjédgs, skor 3.
d.
e

. Jika siswa tidak dapat melafalkan kata sama sed{ar, 1.

Jika siswa melafalkan kata dengan tidak tepat idak jelas, skor 2.
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2. Intonasi

a.

Jika intonasi siswa jelas dan tepat, skor 5.

b. Jika intonasi siswa tidak jelas tapi tepat, skor 4.
c. Jika intonasi siswa jelas tapi tidak tepat, skor 3.
d.

e. Jika intonasi siswa tidak tampak, skor 1.

Jika intonasi siswa tidak jelas dan tidak tepaby gk

3. Ekspresi

a.

e.

Jika ekspresi siswa sesuai dengan karakter tokodp giperankan,
skor 5.

Jika ekspresi siswa kurang sesuai dengan karaikeh tyang
diperankan, skor 4.

Jika ekspresi siswa menyimpang dari karakter tokoty diperankan,

skor 3.

. Jika ekspresi siswa tidak sesuai dengan karaktehtgang

diperankan, skor 2.

Jika ekspresi siswa sama sekali tidak tampak, kor

4. Penghayatan

a.

Jika penghayatan siswa terhadap tokoh yang dipanesgsuai dengan
penjiwaan, skor 5.

Jika penghayatan siswa terhadap tokoh yang dipandkikrang sesuai
dengan penjiwaan, skor 4.

Jika penghayatan siswa terhadap tokoh yang dipanatikak sesuai

dengan penjiwaan, skor 3.

. Jika penghayatan siswa terhadap tokoh yang dipanesdéngat tidak

sesuai dengan penjiwaan, skor 2.
Jika penghayatan siswa terhadap tokoh yang dipanes&ma sekali
tidak tampak, skor 1.
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G. AnalisisData
Analisis data dilakukan dengan mengacu pada prioisigoing analysis
data hasil pengamatan berupa perilaku empirik dail kerja yang dikumpulkan,
dipilih sesuai dengan fokus yang telah ditetapkaata tersebut berupa hasil tes,
observasi baik aktivitas guru maupun aktivitas aiséan juga hasil angket, yang
kemudian akan dianalisis mulai dari siklus | sampeangan siklus Il. Data-data
tersebut akan dirata-ratakan, dikelompokkan, degesekan, dan dihitung secara
tepat.
Data hasil nilai yang telah diperoleh penulis,ndigsis dengan langkah-
langkah sebagai berikut :
1. Lembar evaluasi, berupa tes tertulis singkat yamgnoat 10 soal, kriteria
penilaian jika benar mendapat nilai satu (1), leklah mendapat nilai nol (0).
2. Jawaban benar diberi nilai satu (1), siswa dianggafah memahami konsep.
Jawaban yang salah diberi nilai nol (0), siswa giggap tidak/belum memahami

konsep.

Untuk Menentukan jumlah persentase jumlah sisway yaenjawab (Ya) atau

(Tidak) pada lembar angket, dapat menggunakanbeaiieut:

Jumlah siswa yang menjawab (Ya) atau (Tidak) 0240
Jumlah siswa seluruhnya

Untuk menghitung rata-rata nilai dapat menggunaleaa:

Rata-rata =  Jumlah nilai seluruh siswa

Jumlah siswa



X 100 %

nilai seluruh siswa

Banyaknya siswa




